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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

 

1. Ada 11 variabel dominan yang berkaitan dengan perceraian di Kota 

Padang, yaitu:  

Pelaku perceraian berumur di bawah 30 tahun, dengan jenis kelamin 

perempuan, memiliki pendidikan tinggi, ber-etnis Minangkabau, tidak 

memiliki pekerjaan, berdomisili di Kota Padang, menikah di saat berumur 

di bawah 30 tahun, dengan menetap di rumah orangtua, memiliki anak 

dan bercerai ketika usia pernikahan di atas 10 tahun. 

2. Ada 8 kondisi utama, rumah tangga yang mendahului perceraian dengan 

1 faktor utama penyebab perceraian di Kota Padang, yaitu: 

Pasangan tidak jujur, suami tidak memberikan nafkah, istri tidak melayani 

suami, pasangan meninggalkan rumah, perselingkuhan, suami melakukan 

kekerasan fisik, kekerasan verbal, dan merasa tidak dihargai, sedangkan 

penyebab utama perceraian di Kota Padang yaitu suami melakukan 

kekerasan fisik. 

3. Kecenderungan varabel perceraian dan penyebab perceraian di kota 

padang, yaitu: 

Ada beberapa faktor penyebab perceraian yang cenderung naik pada 

tahun 2018 dan turun kembali pada tahun 2019, seperti faktor 

perselingkuhan, pasangan egois, dan merasa tidak dihargai. Terdapat 5 
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faktor penyebab perceraian yang cenderung turun pada tahun 2018 dan 

naik lagi pada tahun 2019, seperti faktor kekerasan fisik, suami tidak 

memberikan nafkah, intervensi keluarga, minggat dari rumah, poligami, 

dan kekerasan verbal, dan terdapat 2 faktor penyebab perceraian yang 

cenderung turun di setiap tahunnya, seperti pasangan tidak bertanggung 

jawab, dan meninggalkan rumah tanpa kabar. 

 

4.2 SARAN 

Dari hasil penelusuran kepustakaan, sangat sedikit sekali penelitian 

perceraian yang dilakukan dalam bentuk penelitian longitudinal (dalam kurun 

waktu tertentu), karena pada umumnya penelitian perceraian bersifat cross 

sectional, sehingga sulit untuk melihat perubahan trend dan pola perceraian. 

Beberapa hal masih belum dapat terlihat dari karakteristik dan demografis 

perceraian. peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian 

perceraian dalam bentuk penelitian longitudinal, seperti penelitian in
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